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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan maksud dan fungsi implikatur 
wacana kampanye calon walikota dan wakil walikota Bengkulu periode 
2012 – 2017. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Hasil 
penelitian menunjukkan  implikatur yang terdapat dalam wacana kampanye 
bermaksud mengajak dan mempengaruhi masyarakat, maksud implikatur 
dalam wacana kampanye pasangan Calon Walikota dan Wakil Walikota 
Bengkulu, yaitu: (1) Menjanjikan program-program unggulan, (2) 
Meyakinkan masyarakat terhadap calon yang akan dipilih, (3) Mengajak 
masyarakat memilih calon yang berkampanye, dan (4) Menyindir. 
Sedangkan fungsi implikatur-implikatur  dalam wacana kampanye pasangan 
Calon Walikota dan Wakil Walikota Bengkulu, yaitu: (1) Membuat 
masyarakat setuju dengan program yang ditawarkan, (2) Mengarahkan 
masyarakat untuk memilih pasangan calon, (3) Mengkritik.  
 
Kata Kunci:  Wacana, Implikatur, Calon Walikota Bengkulu 
 
Abstract 
This research aims to describe the purpose and the function of the candidate 
of mayor and deputy mayor’s campaign discourse implicature in Bengkulu 
for 2012 – 2017 period. The method used was descriptive method. The 
result showed that the implicature occurred on the campaign discourse was 
aimed to persuade and influence the readers. There are some purpose of 
this implicature, those are: (1) to promise the flagship program, (2) to 
assure people towards the candidate that is going to be voted, (3) to 
persuade people to vote the candidate, (4) to satirize. Additionally, the 
functions of the implicature are: (1) to make people agree with the program 
which is offered, (2) to persuade people to vote the candidates, (3) to 
criticize. 
Key Words: Discourse, Implicature, the candidate of mayor in Bengkulu 
 
PENDAHULUAN  
Wacana lisan memiliki  unsur latar dan penggiring non-kebahasaan. 
Penggunaan kedua unsur ini dapat lebih memudahkan seseorang dalam memahami 
suatu wacana (Sukino, 2004: 38). Sedangkan wacana tulis, merupakan wacana yang 
dihasilkan melalui media tulisan. Dalam perwujudannya wacana tulis cenderung miskin 
akan unsur latar dan pengiringnya (Sukino, 2004: 44).  
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Contoh wacana lisan yaitu kampanye pasangan calon pemilihan kepala 
daerah. Setiap calon kepala daerah berkomunikasi secara langsung di depan khalayak 
ramai guna berkampanye, mengajak dan meyakinkan para pendengar untuk 
memperhatikan dan memilih pasangan yang berkampanye. Dengan kemampuan retorika 
masing-masing calon dan juru kampanye para pasangan calon mengutarakan berbagai 
hal yang dapat menarik simpatik para pendengar.  
Selain itu para calon pasangan politik dalam pemilihan kepala daerah juga 
menggunakan perantara atau media yang digunakan dalam menyampaikan informasi 
bisa berupa media cetak atau  media elektronik. Jejaring sosial dan berita-berita pada 
situs-situs yang ada di internet merupakan salah satu bentuk pemanfaatan komunikasi 
pada media elektronik. Sedangkan pada media cetak sering kita jumpai dalam salah satu 
bentuknya seperti pada koran dan atribut lainnya seperti spanduk. 
Spanduk biasanya digunakan untuk menyampaikan informasi kepada 
khalayak ramai dengan ukuraan spanduk yang  besar. Santoso (2012:16) mengatakan, 
setiap penggunaan bahasa selalu dimotivasi oleh kepentingan tertentu. Salah satunya 
seperti yang sering digunakan untuk  kampanye menjelang pemilihan umum atau 
pemilu. Dengan menggunakan bahasa yang telah diatur sedemikian rupa maka para 
calon yang akan maju pada saat pemilihan umum memanfaatkan kemampuan 
berbahasanya dalam membuat janji-janji atau slogan-slogan yang menjadi identitas 
mereka. 
Pasangan calon Walikota dan Wakil Walikota Bengkulu periode 2012-2017 
yang ikut pada pemilihan kepala daerah (Rabu, 19 September 2012) terdiri dari: Nomor 
1 pasangan H. Helmi Hasan, S.E. dan Ir. Patriana Sosia Linda; Nomor 2 pasangan H. 
Evi Trilenza Sulaiman, S.T., M.Si. dan Endang Sumantri, S.H.; Nomor 3 pasangan 
Emilia Puspita, S.H. dan Achmad Tarmizi Gumay, S.H., M.H.; Nomor 4 pasangan H. 
Muhammad Syamlan, Lc. dan H. Jamuris; Nomor 5 pasangan H. Firdaus Rosid, S.E. 
dan Suroto S.M., S.H., M.H.;  Nomor 6 pasangan Hilman Azazi, S.H., M.M., M.H. dan 
Dwi Yanuas Didi; Nomor 7 pasangan H. Achmad Kanedi, S.H., M.H. dan H. Dani 
Hamdani, M.Pd.; Nomor 8 pasangan Hj. Haryati John Latief, S.E., M.Si. dan Drs. Ir. H. 
Sudoto, M.Pd.; Nomor 9 pasangan Ridwan Marigo, S.H. dan Bowo Triyanto, S.H.; 
Nomor 10 pasangan Ir. Hakman Novi dan H. Khairuddin Wahid.; Nomor 11 pasangan 
H. Basri Muhammad, S.Sos., M.Si. dan H. Hutapia Wazir S.E., M.E. Seluruh pasangan 
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calon Walikota dan Wakil Walikota Bengkulu tersebut menggunakan spanduk sebagai 
salah satu alat yang digunakan untuk berkampanye.  
Spanduk yang dibuat oleh pasangan calon merupakan wacana tulis yang yang 
memiliki maksud tertentu. Oleh sebab itu pembaca harus memahami maksud dan 
fungsinya. Hal ini dapat dianalisis dengan ilmu pragmatik. Dalam kajian wacana 
pragmatik dikenal istilah implikatur yaitu adanya keterkaitan antara ujaran dari seorang 
penutur dan lawan tuturnya. Namun, keterkaitan itu tidak tampak secara literal; tetapi 
dapat dipahami secara tersirat (Chaer, 2010: 33). Implikatur berasal dari kata kerja “to 
imply”. Kata tersebut secara etimologis bermakna “to fold something into something 
else” yang berarti mengatakan sesuatu dalam sesuatu (Jacob L. Mey: 1993) dalam 
penelitian Faridl, 2012: 22. Menurut Grice (2012) implikatur dibedakan menjadi dua, 
yaitu implikatur konvensional dan implikatur non-konvensional. Implikatur 
konvensional adalah makna suatu ujaran yang secara konvensional atau secara umum 
diterima oleh masyarakat. Implikatur non-konvensional adalah ujaran yang menyiratkan 
sesuatu yang berbeda dengan yang sebenarnya (Rustono, 1999). 
Selain itu, berbagai macam tindak tutur digunakan oleh para calon sebagai 
strategi berkampanye untuk menawarkan berbagai program yang akan dilaksanakan 
ketika mereka terpilih, seperti tindak tutur ilokusi dan perlukosi. Hal ini memang 
menjadi polemik bagi masyarakat pemilih untuk memahami maksud yang sebenarnya 
karena sering diistilahkan apa yang dijanjikan dengan kenyataan tidak sama (Wijana 
dan Rohmaadi, 2011: 294). 
Kampanye yang dilakukan oleh pasangan calon memiliki maksud dan fungsi lain 
dari apa yang disampaikan. Mereka cenderung menggunakan kata-kata khusus yang 
menjadi ciri khas pasangan tersebut, sehingga masyarakat diharapkan cepat mengenali 
pasangan yang harus mereka pilih dengan menambahkan berbagai macam program 
kerja yang nantinya akan mereka laksanakan jika terpilih dalam pemilihan umum. 
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang diteliti dalam penelitian ini 
adalah bagaimana maksud dan fungsi implikatur dalam kampanye calon walikota dan 
wakil walikota Bengkulu periode 2012-2017. 
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KAJIAN TEORI DAN METODE PENELITIAN 
Menurut Grice dalam penelitian Faridl (2012) membedakan implikatur menjadi 
dua, yaitu implikatur konvensional dan implikatur non konvensional. Implikatur 
konvensional adalah makna suatu ujaran yang secara konvensional atau secara umum 
diterima oleh masyarakat. Implikatur non-konvensional adalah ujaran yang menyiratkan 
sesuatu yang berbeda dengan yang sebenarnya. Selanjutnya, oleh Grice implikatur non 
konvensional dikenal dengan nama implikatur percakapan (Rustono, 1999) dalam Faridl 
(2012: 22). 
Grice (1975) di dalam artikelnya yang berjudul “Logic and Conversation” 
menyatakan bahawa sebuah tuturan dapat mengimplikasikan proposisi yang bukan 
merupakan bagian dari tuturan tersebut. Proposisi yang diimplikasikan itu dapat disebut 
dengan implikatur percakapan (dalam Rahardi, 2008: 43) 
Rohmadi dan Wijana (2011: 39) mengungkapkan tidak ada keterkaitan semantis 
antara suatu tuturan dengan yang diimplikasikan, maka dapat diperkirakan bahwa 
sebuah tuturan akan memungkinkan menimbulkan implikatur yang tidak terbatas 
jumlahnya.  
Implikatur atau implikatur percakapan adalah adanya keterkaitan antara ujaran 
dari seorang penutur dan lawan tuturnya. Namun, keterkaitan itu tidak secara literal; 
tetapi dapat dipahami secara tersirat (Chaer, 2010: 33). 
Faridl Miftakhul Faridl (2012) dalam skripsinya implikatur-implikatur percakapan 
dalam wacana humor Gus Dur menyimpulkan terdapat maksud pada implikatur wacana 
Gus Dur yaitu, (1) Memohon atau menyuruh, (2) Menyindir atau mengkritik, (3) 
Mempengaruhi. Fungsi implikatur tersebut antara lain  (1) Menyadarkan orang bahwa 
dirinya tidak selalu benar, (2) Mengajar orang melihat persoalan dari berbagai sudut, (3) 
Menghibur, (4) Melancarkan pikiran,  (5) Membuat orang mentoleransi sesuatu dan, (6) 
Sebagai kritikan. 
Dari pendapat di atas implikatur dapat memuat banyak makna untuk ditafsirkan 
sesuai dengan pemahaman mitra tutur, hal ini didasari oleh prinsip kerja sama 
(cooperative principle). Selain itu Rohmadi dan Wijana (2011: 294) juga 
mengungkapkan tindak ilokusi merupakan bagian sentral untuk memahami tindak tutur 
dari seseorang dan sebagai alat pengungkap implikatur dalam wacana, termasuk di 
dalamnya wacana kampanye. 
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Istilah 
deskriptif itu menyarankan bahwa penelitian yang dilakukan semata-mata hanya 
berdasarkan pada fakta yang ada atau fenomena yang memang secara empiris hidup 
pada penutur-penuturnya,sehingga yang dihasilkan atau dicatat berupa perian bahasa 
yang biasa dikatakan sifatnya seperti potret: paparan seperti adanya. (Sudaryanto, 1988: 
62 – 63). 
Dalam pengumpulan data penulis menggunakan teknik dokumentasi, dengan cara 
memoto kemudian memindahkan tulisan-tulisan yang ada di spanduk kampanye 
pasangan calon walikota dan wakil walikota Bengkulu 2012 – 2017 yang terdapat di 
pinggir jalan-jalan besar Kota Bengkulu dan media cetak. 
 
HASIL PENELITIAN 
Data hasil penelitian ini diambil dari hasil dokumentasi spanduk di lapangan, 
tepatnya spanduk-spanduk yang terpasang di pinggir jalan umum Kota Bengkulu. 
Penggunaan Implikatur Melalui Tindak Ilokusi Kategori Komisif dan 
Perlokusinya 
Berikut ini akan diuraikan implikatur melalui tindak tutur ilokusi kategori komisif 
dan perlokusinya: 
Tbl/ 01/ D1 
Kita Perjuangkan !! 
- Pembangunan jalan, Listrik, dan Air Bersih 
- Pendidikan dan Kesehatan yang terjangkau dan berkualitas 
- Modal usaha untuk UKM 1 Milyar setiap kelurahan 
- 50.000 lapangan kerja baru 
Insya Allah 
Kota Bengkulu Lebih Baik 
Helmi – Linda (lampiran 1: tabel data awal D1) 
 
Konteks yang terdapat pada wacana ini pertama sekali dilihat dari siapa yang 
mencalonkan diri dan apa pekerjaannya. Calon Walikota pasangan ini merupakan wakil 
ketua DPRD Provinsi Bengkulu Periode 2009-2014, yang memiliki pengalaman 
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organisasi dikegiatan kerohanian (Rohis dan Himpunanan Mahasiswa Islam) serta aktif 
di kegiatan organisasi kampus (Ketua Senat). Saudara kandung (kakak) calon walikota 
ini merupakan salah satu menteri di pemerintahan Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono yaitu, H. Zulkifli Hasan. Sedangkan calon wakil walikota pasangan ini 
bekerja sebagai wakil ketua DPRD Kota Bengkulu. (Sumber: Arsip KPU Kota 
Bengkulu daftar riwayat hidup calon Walikota dan Wakil Walikota Bengkulu). 
Sejumlah faktor yang menandai keberadaan peristiwa itu, yakni: (1) setting atau scene 
yaitu tempat dan suasana peristiwa tutur yang berada di pinggir jalan umum tepatnya 
Jalan Soeprapto Kota Bengkulu; (2) participant, yaitu penutur pasangan calon urut 
nomor satu, mitra tuturnya ialah seluruh masyarakat khususnya di Kota Bengkulu yang 
melihat dan membaca spanduk tersebut; (3) end: purpose and goal atau fungsinya ialah 
mempromosikan pasangan calon; (4) act sequences: form and content, yaitu bentuk 
tuturan di dalam peristiwa tutur ini yaitu mengajak dan mengenalkan program-progran 
yang ditawarkan oleh pasangan calon; (5) key: manner, tone and spirit of Act, yaitu 
dilihat dari gaya dan diksi yang digunakan dalam wacana tulisnya pasangan calon ini 
sangat yakin dan bersemangat dengan cara menampilkan program-program 
unggulannya untuk menarik simpatik masyarakat; (6) instrument, yaitu alat yang 
digunakan yaitu spanduk sebagai sarana wacana tulis; (7) norm of interaction and 
interpretation, yaitu pasangan menggunakan bahasa yang persuasif dan promosi antara 
calon dan masyarakat (8) genre, yaitu jenis kegiatannya yaitu kampanye pasangan calon 
yang bersifat persuasif. 
Pada D1 penutur merupakan pasangan calon yang didukung oleh para pejabat 
pemerintahan pusat serta memiliki sumber dana kampanye yang melimpah. Penutur 
yang merupakan calon walikota merupakan aktivis kepemudaan Islam yang dahulu aktif 
di organisasi keIslaman, serta diusung oleh partai Islam. 
Implikatur kampanye pada D1 jelas mengajak calon pemilihnya untuk bersama-
sama memperjuangkan dan memilih pasangan nomor urut satu sebagai Walikota 
Bengkulu periode selanjutnya. Dengan menggunakan kata kita, pasangan nomor urut 
(1) tidak bermaksud ingin bekerja sendiri namun, berusaha mengajak semua lapisan 
masyarakat Kota Bengkulu untuk bekerjasama. Dengan program-program yang telah 
disebutkan oleh pasangan nomor urut 1 yaitu pembangunan jalan, listrik, dan air bersih, 
pendidikan dan kesehatan yang terjangkau dan berkualitas, modal usaha untuk UKM 1 
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milyar setiap kelurahan, 50.000 lapangan kerja baru sebagai program andalan untuk 
sama-sama diperjuangkan. Tuturan seperti itu termasuk tindak ilokusi kategori komisif 
yaitu promissing (menjanjikan), hal ini terlihat dari janji-janji program rencana 
pasangan calon jika mereka terpilih. 
Seluruh janji yang ditawarkan berupa pembangunan jalan, listrik, dan air bersih 
merupakan pembenahan yang dijanjikan oleh pasangan ini jika mereka terpilih nantinya 
karena pada saat itu sebelum pasangan ini mencalonkan diri di Kota Bengkulu 
permasalahan jalan yang rusak, listrik yang sering mati dan kesulitan air bersih 
merupakan masalah lama yang belum terselesaikan. Jadi, implikatur pada tuturan ini 
jelas yaitu ingin menarik simpatik masyarakat calon pemilih dengan program yang 
menurut calon merupakan program yang dibutuhkan oleh masyarakat pada saat itu. 
Janji berikutnya berupa pendidikan dan kesehatan yang terjangkau dan berkualitas 
serta modal usaha untuk UKM 1 milyar setiap kelurahan dan 50.000 lapangan kerja 
baru, merupakan janji yang ditawarkan setelah mengamati permasalahan yang ada di 
Kota Bengkulu, dimana masih banyak masyarakat yang kesulitan membayar uang 
sekolah anaknya dan pelayanan rumah sakit yang tidak maksimal. Selain itu masih 
banyaknya pengangguran dan para sarjana yang belum memiliki pekerjaan membuat 
janji yang ditawarkan calon pasangan ini diharapkan mampu menjadi pemecahan 
masalah yang diharapkan masyarakat pada saat itu.   
Tuturan “Insyallah Kota Bengkulu lebih baik” merupakan ungkapan yang dapat 
dilihat dari sudut pandang religius dan pembaca secara umum. Kata Insyallah 
merupakan kata yang akan memiliki banyak penafsirannya. Insya Allah, secara bahasa 
berarti  jika Allah menghendaki. Namun pada kenyataannya, kalimat ini digunakan tidak 
hanya karena jika Allah menghendaki, namun juga sebagai bentuk keraguan dan 
ketidaksanggupan penutur untuk memenuhi janjinya. 
Mengamati tuturan pada D1, kata Insyallah dijadikan kalimat khusus dalam setiap 
spanduk kampanyenya, dengan penampilan yang selalu menggunakan baju muslim 
pasangan ini khususnya calon walikota ingin menampakkan karakter religiusnya. 
Urutan janji-janji kampanyenya di spanduk yang selalu disertakan kata Insyallah 
menjadi pola tersendiri dalam tuturan kampanye pasangan ini, yaitu setelah 
memaparkan janji-janji politiknya pasangan ini selalu menyertakan Insyallah dalam 
kampanyenya, sehingga kalimat ini juga menjadi ciri khusus bagi pasangan calon 
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nomor urut 1 sebagai ciri khas mereka. Sehingga calon pemilih bisa juga menyebut 
pasangan ini dengan ciri khas mereka tanpa menyebutkan nama atau nomor pasangan. 
Dari uraian di atas, dengan adanya ilokusi tersebut maka perlokusi (the act of 
affecting someone) dari D1 pasangan urut 1 ialah masyarakat menyetujui janji yang 
ditawarkan calon pasangan yang bermaksud menjanjikan program unggulan hingga 
berfungsi membuat masyarakat setuju dengan program yang ditawarkan dan memilih 
nomor urut 1 dalam pemilihan kepala daerah. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, ditemukan implikatur pada wacana tulis 
kampanye Calon Walikota dan Wakil Walikota Bengkulu Periode 2012 -  2017. 
Implikatur ini diungkapkan dengan memahami tindak tutur ilokusi dan perlokusi 
pasangan calon dalam berkampanye. Hal ini seperti yang diungkapkan Rohmadi dan 
Wijaya (2011: 294) bahwa tindak ilokusi merupakan bagian sentral untuk memahami 
tindak tutur dari seseorang dan sebagai alat pengungkap implikatur dalam wacana, 
termasuk di dalamnya wacana kampanye. 
Tindak tutur ilokusi seperti yang dikemukakan oleh Searle (dalam Rahyono 2012: 
216) diklasifikasikan menjadi  kategori asertif, kategori direktif, kategori komisif, 
kategori ekspresif, kategori deklarasi. Pada wacana kampanye, kategori yang 
dikemukakan oleh Searle dapat di gunakan untuk menentukan maksud dari wacana 
kampanye pasangan Calon Walikota dan Wakil Walikota Bengkulu dan Tindak tutur 
perlokusi sebagai pengungkap Fungsi dari wacana kampanye. 
Maksud implikatur-implikatur dalam wacana kampanye pasangan calon Walikota 
dan Wakil Walikota Bengkulu yaitu: (1) Menjanjikan program-program unggulan, 
seperti pada data D1,yaitu: 
Kita Perjuangkan !! 
- Pembangunan jalan, Listrik, dan Air Bersih 
- Pendidikan dan Kesehatan yang terjangkau dan berkualitas 
- Modal usaha untuk UKM 1 Milyar setiap kelurahan 
- 50.000 lapangan kerja baru 
Insya Allah 
Kota Bengkulu Lebih Baik 
Helmi – Linda 
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Contoh lainnya terdapat pada data D4, D7, D8, D10, D12 (lihat lampiran 3: tabel 
klasifikasi). (2) Meyakinkan masyarakat terhadap calon yang akan dipilih, seperti pada 
data D3,yaitu: 
Duo Birokrat 
Kembali, 
Untuk Mengabdi 
2 
H. Evi Trilenza Sulaiman, S.T., M. Si. (Tompi Sulaiman) 
Endang Sumantri, S.H. (Endang Hosen) 
 
(3) Mengajak masyarakat memilih calon yang berkampanye, seperti pada data D2, 
yaitu: 
Pilwakot 1 Putaran 
Lebih Hemat, Lebih Cepat, dan Lebih Baik 
Coblos Nomor 1 
Heli – Linda 
Insya Allah 1 Putaran 
 
Contoh lainnya terdapat pada data D5, D6, D7, D8, D11, D13 (lihat lampiran 3: tabel 
klasifikasi). (4) Menyindir, terdapat pada D9, yaitu: 
 
Bang Ken Ajo 
Pilih No. 7 
Yang Lain Tidak Jelas 
 
Sedangkan fungsi implikatur-implikatur dalam wacana kampanye pasangan Calon 
Walikota dan Wakil Walikota Bengkulu yaitu: (1) Membuat masyarakat setuju dengan 
program yang ditawarkan (2) Mengarahkan masyarakat untuk memilih pasangan calon 
(3) Mengkritik 
 
SIMPULAN 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian ini merupakan penelitian 
yang mengkaji implikatur berdasarkan konteksnya, kemudian dilihat tindak tutur ilokusi 
dan perlokusinya untuk mengetahui maksud dan fungsi dalam wacana kampanye Calon 
Walikota dan Wakil Walikota Bengkulu Periode 2012 – 2017. Simpulan yang diperoleh 
dari pembahasan tersebut yaitu, 
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1. Implikatur yang terdapat dalam wacana tersebut mengajak dan mempengaruhi 
masyarakat calon pemilih yang membaca spanduk pasangan calon yang 
berkampanye di pinggir jalan umum. 
2. Setiap pasangan calon memiliki ciri khusus dalam pemilihan bahasa kampanyenya. 
Hal ini bisa berupa kata khusus atau gabungan kata yang dikumpul menjadi kata lain  
yang menjadi ciri khas pasangan calon.  
3. Implikatur dalam wacana tersebut dari segi tindak tutur percakapan ada tiga jenis, 
yaitu lokusi, ilokusi, perlokusi. Tindak ilokusi merupakan bagian sentral untuk 
memahami tindak tutur dalam wacana kampanye. Kemudian jika dilihat berdasarkan 
kategori ilokusi, wacana Calon Walikota dan Wakil Walikota Bengkulu terdapat 
kategori ilokusi, yaitu komisif, direktif, asertif, dan deklarasi. 
4. Maksud implikatur-implikatur dalam wacana kampanye pasangan Calon Walikota 
dan Wakil Walikota Bengkulu, yaitu: (1) Menjanjikan program-program unggulan, 
(2) Meyakinkan masyarakat terhadap calon yang akan dipilih, (3) Mengajak 
masyarakat memilih calon yang berkampanye, dan (4) Menyindir. Sedangkan fungsi 
implikatur-implikatur  dalam wacana kampanye pasangan Calon Walikota dan Wakil 
Walikota Bengkulu, yaitu: (1) Membuat masyarakat setuju dengan program yang 
ditawarkan, (2) Mengarahkan masyarakat untuk memilih pasangan calon, (3) 
Mengkritik. 
SARAN 
Berdasarkan simpulan di atas penulis menyarankan beberapa hal: 
1. Penelitian ini menggambarkan dan memberi penjelasan mengenai implikatur dalam 
wacana kampanye Calon Walikota dan Wakil Walikota Bengkulu Periode 2012 – 
2017, namun hasil penelitian ini masih perlu ditindak lanjuti lagi. Wacana kampanye 
lain untuk pengembangan analisis wacana ini seperti kampanye Calon Legislatif, 
Calon Gubernur dan Wakil Gubernur dan Calon Presiden dapat dijadikan sebagai 
bahan penelitian selanjutnya. 
2. Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan dokumentasi wacana 
kampanye yang terdapat pada spanduk pasangan calon. Wacana lisan kampanye dan 
sumber data dari media massa dapat digunakan untuk penelitian yang serupa. 
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